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ABSTRAK 

SHEREN ZULVA SHAFIRA. Modal Sosial dan Resiliensi Komunitas Peternak 

Sapi Perah dalam Menghadapi Wabah Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) (Kasus: 

Kelompok Peternak Sapi Perah Pamegatan). Dibimbing oleh RAJIB GANDI. 

 

Wabah Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) pada tahun 2022 dan 2024 

menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan bagi peternak sapi perah, 

termasuk penurunan produksi susu dan pendapatan rumah tangga. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis hubungan antara modal sosial dan resiliensi komunitas 

Kelompok Peternak Sapi Perah Pamegatan dalam menghadapi wabah PMK. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif didukung data kualitatif. Data 

dikumpulkan melalui survei terhadap 50 responden menggunakan simple random 

sampling dari 104 peternak terdampak, serta wawancara mendalam dengan 

informan kunci. Analisis menggunakan uji korelasi Rank Spearman. Hasil 

menunjukkan bahwa modal sosial dan resiliensi komunitas berada dalam kategori 

sedang. Terdapat hubungan signifikan antara modal sosial dengan kapasitas adaptif, 

kekuatan sumber daya, dan resiliensi komunitas secara keseluruhan, meskipun 

kekuatan hubungannya tergolong lemah.Modal sosial berasosiasi dengan resiliensi 

peternak, namun efektivitasnya masih dibatasi oleh keterbatasan sumber daya 

material dan struktural. 

 
 
 
 

Kata kunci: modal sosial, penyakit mulut kuku, resiliensi komunitas 

 

ABSTRACT 

SHEREN ZULVA SHAFIRA. Social Capital and Resilience of Dairy Farmers in 

Facing the Foot and Mouth Disease Outbreak (Case: Pamegatan Dairy Farmers 

Group). Supervised by RAJIB GANDI. 

 

The 2022 and 2024 outbreaks of Foot and Mouth Disease (FMD) caused 

significant economic losses for dairy farmers, including decreased milk production 

and household income. This study aims to analyze the relationship between social 

capital and the community resilience of the Pamegatan Dairy Farmer Group in 

facing the FMD outbreak. The study employed a quantitative approach supported 

by qualitative data. Data were collected through a survey of 50 respondents selected 

using simple random sampling from 104 affected farmers, as well as in-depth 

interviews with key informants. Data analysis was conducted using the Spearman 

Rank correlation test. The results showed that both social capital and community 

resilience were categorized as moderate. There was a significant relationship 

between social capital and adaptive capacity, resource robustness, and overall 

community resilience, although the strength of the relationships ranged. Social 

capital associated with farmers’ resilience; however, its effectiveness was still 

constrained by limitations in material and structural resources. 
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